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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan empowering 

leadership terhadap turnover intention di era Generasi Z. generasi Z merupakan 

Angkatan kerja yang muda saat ini, cenderung menunjukkan tingkat turnover intention 

yang tinggi, yang dapat berdampak negative pada stabilitas dan kinerja perusahaan. 

Penelitian ini mengungkapkan bagaimana penerapan gaya kepemimpinan dapat 

mempengaruhi kecenderungan Generasi Z untuk meninggalkan perusahaan. Metode 

penelitian ini menggunakan analisis data dari penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan dan yang relevan dengan penelitian ini. Hasilnya menunjukkan bahwa 

penerapan empowering leadership memiliki peran yang sangat tinggi dalam menekan 

turnover intention pada Generasi Z. penerapan empowering leadership terbukti 

mendorong peningkatan pandangan positif karyawan terhadap atasan, memperkuat rasa 

percaya diri, serta membangun keterikatan dengan perusahaan. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat membanttu untuk menambah wawasan dan membantu 

untuk peneliti selanjutnya mencari literasi dari peneliti terdahulu tentang penerapan 

empowering leadership terhadap turnover intention di era Generasi Z  
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Abstract: This research aims to analyze the impact of empowering leadership 

application on turnover intention among Generation Z. This generation comprises 

young employees today and exhibits high propensities to leave, thereby negatively 

affecting company stability and performance. The study examines how various 

leadership styles can influence Generation Z's inclination to depart from their 

organizations. This study utilizes relevant data analysis from previous research. The 

results demonstrate that empowering leadership plays a crucial role in reducing 

turnover intention among Generation Z. Empowering leadership has been shown to 

promote positive perceptions of superiors, enhance self-confidence, and foster 

attachment to the company among employees. This research aims to provide insight and 

assist future researchers in understanding the relationship between empowering 

leadership and turnover intention within the Generation Z era. 
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PENDAHULUAN  

Kepemimpinan saat ini tetap menjadi perbincangan yang menarik dalam bidang 

manajemen, karena meskipun sudah sering diamati tetapi fenomena ini masih belum 

sepenuhnya dipahami (Kamal et al., 2019). Pemimpin organisasi dapat mempengaruhi 

perilaku dengan gaya kepemimpinan yang diterapkannya sesuai dengan kebutuhan. 

Pemimpin harus memberikan perhatian yang lebih untuk membina, menggerakkan, 

memotivasi, mengarahkan agar tercipta tujuan dari organisasi tersebut (Effendy & 

Fitria, 2020). Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan empowering leadership 

akan selalu memberikan dorongan kepada karyawan untuk menghasilkan ide dan 
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menciptakan inovasi dalam pekerjaannya. Selain itu, pemimpin akan berupaya 

memberikan arahan kepada karyawan mengenai cara yang optimal dan efisien untuk 

menyelesaikan tugas dan sesuai harapan (Pinandito & Savira, 2022). Berdasarkan 

penelitian terdahulu fenomena yang terjadi pada Bank Jatim Kantor Cabang Trenggalek 

menyatakan bahwa walaupun pemimpin telah berupaya untuk mendorong karyawan 

agar menjadi lebih kreatif, pada kenyataannya beberapa karyawan belum mampu 

menghasilkan ide-ide yang inovatif dan dapat menarik minat nasabah baru. Dalam hal 

ini upaya pemimpin untuk memaksimalkan kretivitas karyawan melalui gaya 

kepemimpinan empowering leadership sangatlah penting. (Rochani, 2020) 

Turnover dijelaskan yaitu pekerja/karyawan keluar dengan berbagai alasan 

tertentu seperti: pensiun, mengundurkan diri karena mendapatkan pekerjaan yang lain, 

ataupun dengan alasan lain, dan mengundurkan diri karena rendahnya nilai kinerja 

turnover diperkirakan meningkat dan menjadi perhatian khusus bagi perusahaan. 

(Dasmadi, 2023)Hal tersebut membuat perusahaan menyadari pentingnya untuk 

memahami alasan setiap karyawan yang memutuskan untuk mengundurkan diri maupun 

pindah pekerjaan. Studi yang dilakukan oleh Korn Fery mengungkapkan bahwa hampir 

sepertiga dari karyawan professional telah siap berhenti dan meninggalkan pekerjaan 

mereka saat ini, bahkan disaat mereka tidak memiliki pekerjaan yang lain. hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa factor salh satunya adalah gaya kepemimpinan yang tidak 

efektif (Korn Ferry, 2019).  Gaya kepemimpinan yang otoriter atau kurang 

memperhatikan dan melibatkan karyawan dalam memecahkan masalah dapat 

menciptakan suasana kerja yang tidak menyenangkan, dan menimbulkan ketidakpuasan. 

(Yusria et al., 2020) 

Hal ini juga dapat mempengaruhi motivasi karyawan, menghambat pertumbuhan 

karir, serta menimbulkan rasa kurang dihargai di lingkungan kerja. Karyawan sering 

merasa tidak termotivasi untuk memberikan kontribusi dibawah kepemimpinan yang 

tidak mampu menginspirasi, membina tim secara efektif, sehingga gaya kepemimpinan 

yang kurang mendukung dapat menjadi factor utama karyawan meninggalkan 

perusahaan. (Rondonuwu et al., 2022) 

Turnover yang tinggi dapat membawa dampak yang signifikan bagi perusahaan, 

terutama pada biaya rekrutmen dan pelatihan karyawan baru, serta gangguan pada 

operasional perusahaan. Selain itu turnover dapat menimbulkan kerugian dalam hal 

kehilangan karyawan terbaik dan berpengalaman. Oleh karena itu, perusahaan sangat 

perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi keinginan karyawan untuk 

mengundurkan diri seperti jenjang karir, kompensasi yang sesuai, serta lingkungan kerja 

yang menyenangkan(Korn Ferry, 2019) 

Generasi Z, yang merupakan gerenrasi terbaru yang memasuki dunia kerja saat 

ini telah menunjukkan kecenderungan yang tinggi untuk berpindah pekerjaan, yang 

berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif bagi perusahaan. Studi yang 

dilakukan oleh perusahaan perangkat lunak dan analisis data Adobe menemukan bahwa 

lebih dari separuh responden Gen Z melaporkan berencana mencari pekerjaan baru 

dalam tahun depan. Generasi ini juga melaporkan tingkat kepuasan paling rendah 

terhadap pekerjaan mereka, sebesar 59%, dan terhadap keseimbangan kehidupan kerja, 

sebesar 56%. Hampir dua pertiga dari mereka, atau 62%, mengatakan bahwa mereka 

merasakan tekanan paling besar untuk bekerja selama “jam kantor”, meskipun mereka 

mengatakan bahwa mereka melakukan pekerjaan terbaik mereka di luar jam kantor 

normal. (Kimberlee Josephson, 2022) 
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Dalam menghadapi tantangan turnover intention yang tinggi d kalangan generasi 

Z, perusahaan perlu mengembangan strategi yang efektif. Hal ini mencakup 

peningkatan komunikasi terbuka antara manajemen dan karyawan, peningkatan, gaya 

kepemimpinan yang lebih memperhatikan karyawannya terutama Generasi Z. 

(Pinandito & Savira, 2022) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

dalam tentang dampak dari penerapan empowering leadership terhadap turnover 

karyawan generasi Z di lingkungan kerja. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

karyawan generasi Z untuk tetap bertahan ataupun meninggalkan pekerjaannya. 

 

METODE  

Bentuk penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan model penelitian literasi. 

Penelitian ini berdasarkan pengumpulan dan analisis dari penelitian terdahulu yang 

relevan dengan topik yang sedang diteliti. Selanjutnya, peneliti akan mengidentifikasi 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian terdahulu dan akan di analisis secara 

sistematis sehingga dapat ditemukan hasil dari penerapan empowering leadership 

terhadap turnover di era generasi Z. (Surung et al., 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Empowering leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Negeri Sipil pada pemerintah kota Palangka Raya. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik empowering leadership maka semakin tinggi kinerja yang diberikan 

pegawai kepada suatu organisasi (Nada Nabillah, 2021). Sedangkan pada penelitian 

(Pinandito & Savira, 2022) menunjukkan bahwa empowering leadership memiliki peran 

signifikan pada intention turnover dengan arah negative. Dari hasil penelitian tersebut 

ditemukan bahwa permasalahan turnover intention pada perusahaan pada generasi Z 

memiliki dampak yang signifikan, yang ditunjukkan oleh data. analisis data dari 180 

partisipan menunjukkan bahwa Sebagian besar dari mereka, sebanyak 57 partisipan 

(31,67%), menunjukkan bahwa turnover intention sangat tinggi, dan 41 partisipan 

(22,78%) dengan turnover intention tinggi. Sebaliknya jumlah partisipan dengan 

turnover intention rendah sebesar 24 partisipan (13,33%) dan sangat rendah 25 

partisipan (13,89%). Hal tersebut menunjukkan bahwa niat keluar dari perusahaan 

menjadi masalah yang serius dan harus segera ditangani 

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan 

empowering leadership memiliki peran yang signifikan dalam menekan turnover 

intention karyawan. Pemimpin yang menerapkan empowering leadership memberikan 

kepercayaan kepada bawahan dalam melaksanakan tugas, yang pada dasarnya dapat 

menumbuhkan rasa dibutuhkan secara psikologis. Rasa dibutuhkan ini membangun 

persepsi kompetensi dan makna kerja yang memberikan rasa keterikatan pada pekerjaan 

dan perusahaan, sehingga mengurangi niat untuk keluar dari perusahaan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian (De Klerk & Stander, 2014) yang membahas pentingnya 

pemberdayaan psikologis terhadap retensi karyawan 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Kim et al., 2018) juga mengamini 

temuan tersebut, menunjukkan bahwa penerapan empowering leadership tidak hanya 

mempengaruhi turnover intention karyawan, tetapi juga berdampak positif pada evaluasi 

karyawan terhadap atasan, motivasi, perilaku dan sikap kerja yang positif, serta kinerja 

meningkat. Hal ini menegaskan bahwa empowering leadership sangat penting untuk 
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menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi dan mendukung, serta dapat 

mengurangi turnover intention pada generasi Z 

Empowering leadership berdampak evaluasi positif karyawan terhadap atasan. 

Hal ini dikarenakan empowering leadership mengutamakan komunikasi yang penuh 

antusiasme dalam memberikan arahan, konsultasi, dan pelatihan. Hubungan yang 

dibangun atasan kepada karyawannya mampu membuat karyawan percaya kepada 

atasan, sehingga karyawan percaya bahwa atasan mereka bangga terhadap hasil kerja 

mereka, dengan demikian hal tersebut dapat membantu untuk menekan keinginan 

karyawan keluar dari perusahaan. 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, penerapan empowering leadership 

memberikan dampak positif secara psikologis bagi karyawan dalam suatu organisasi. 

Melalui penerapan empowering leadership, atasan memiliki kesempatan untuk 

menjelaskan secara jelas dan terperinci setiap tujuan dan makna dari pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan. Dengan pemahaman yang jelas tentang tujuan pekerjaan, 

karyawan akan merasa senang dan merasa lebih terlibat serta memiliki rasa kepemilikan 

yang tinggi terhadap tugas yang dilakukan. Hal ini membantu membangun rasa 

keterikatan emosional yang kuat terhadap perusahaan, sehingga mereka merasa bahwa 

kontribusi mereka dihargai dan sangat penting. 

Dampak dari empowering leadership juga tercermin dalam peningkatan 

keyakinan diri karyawan. Ketika karyawan dipercayakan untuk mengambil sebuah 

keputusan dan tanggung-jawab yang lebih besar dalam tugas mereka, mereka 

merasakan peningkatan dalam keyakinan diri mereka. Peningkatan keyakinan diri ini 

dapat memotivasi karyawan untuk menghadapi tantangan yang lebih besar dan 

menciptakan rasa percaya diri terhadap kemampuan yang ada dalam diri mereka, dan 

memperkuat komitmen mereka terhadap perusahaan. 

Generasi Z menunjukkan preferensi terhadap lingkungan kerja yang 

memberikan kebebasan, fleksibilitas, termasuk jadwal kerja yang dapat disesuaikan. 

Mereka juga cenderung menggunakan teknologi, baik untuk keperluan pribadi maupun 

untuk keperluan kerja ataupun berkomunikasi dengan atasan. Selain itu Generasi Z juga 

menunjukkan kebutuhan akan dukungan mentor dan motivasi yang kuat dalam 

menghadapi setiap tantangan. Hal ini menunjukkan bahwa empowering leadership 

memiliki kaitan erat dengan kecenderungan rendah Generasi Z untuk meninggalkan 

perusahaan. Hal ini dapat dijelaskan oleh kemampuan empowering leadership untuk 

memfasilitasi kebutuhan para Generasi Z. 

Salah satu dimensi yang penting untuk memfasilitasi kebutuhan Generasi Z 

adalah dengan memberikan kebebasan, kepercayaan, memberikan ruang untuk mandiri, 

serta lingkungan kerja yang memberikan kesempatan untuk berekspresi dan 

mengembangan diri. Sifat delegative dari empowering leadership juga memungkinkan 

Generasi Z untuk merasakan kepercayaan dan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Yang dapat meningkatkan rasa ketertarikan terhadap perusahaan, selain itu, 

pemberian ruang kreativitas dan control terhadap pekerjaan juga menjadi faktor penting 

dalam memotivasi Generasi Z untuk tetap berada dalam lingkungan kerjanya. 

Berdasarkan dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan empowering leadership secara signifikan dapatan menrurunkan turnover 

intention pada karyawan generasi Z. melalui pemberian tanggungjawab, memberikan 

kepercayaan kepada karyawan, terutama dalam hal pengambilan keputusan, secara 

psikologis mereka merasa lebih dihargai dan memiliki kontrol atas pekerjaan yang 

mereka lakukan. Hal ini secara langsung membantu memperkuat ikatan emosional dan 
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rasa memiliki yang tinggi terhadap suatu organisasi ataupun perusahaan. Selain itu 

penerapan empowering leadership dapat meningkatkan komitmen mereka terhadap 

perusahaan, dengan diikutsertakan dalam merumuskan strategi dan tujuan organisasi. 

Sehingga karyawan generasi Z merasa memiliki peran yang lebih penting dalam 

keberlangsungan perusahaan. Empowering leadership juga membantu menciptakan 

iklim dimana karyawan merasa aman untuk menyampaikan pendapat, berekspresi, 

berbagi ide, dan menerima dukungan dari pimpinan dan juga rekan kerja, sehingga 

dapat menekan niat generasi Z untuk meninggalkan perusahaan. 

Empowering leadership juga membantu dalam hal pembinaan keterampilan dan 

pengembangan karir yang dapat menarik minat generasi Z untuk tetap berada dalam 

perusahaan. Kebijakan empowering leadership yang memberikan ruang bagi 

pertumbuhan dan pengembangan kompetensi terbukti efektif dalam memotivasi 

karyawan untuk tetap berkontribusi dalam jangka Panjang. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Apriliana & Nawangsari, 2021) menjelaskan tentang pengembangan sumber 

daya manusia menjadi fokus utama bagi perusahaan untuk memastikan bahwa pegawai 

memiliki ketrampilan dan pengetahuan yang dapat bersaing di pasar. Widi dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa penempatan yang tepat sesuai dengan kemampuan 

masing-masing individu menunjukkan adanya tujuan yang jelas dalam pelaksanaan 

tugas, hal ini dapat mendorong semangat kerja yang tinggi.(Anugrahanti et al., 2023) 

Pelaksanaan pelatihan berkelanjutan yang disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang 

diberikan kepada karyawan, serta kesempatan pengembangan karir yang diberikan 

melalui prosedur yang terstruktur, semakin memperkuat motivasi kerja karyawan. 

Praktik-praktik tersebut mencerminkan kepercayaan yang diberikan oleh 

manajemen kepada para karyawan dalam melaksanakan tanggungjawab mereka. 

Pelaksanaan evaluasi kinerja yang adil dan transparan, pemberian jaminan kerja selama 

karyawan tetap mematuhi kebijakan perusahaan juga memberikan dorongan tambahan 

bagi karyawan untuk memberikan kinerja yang terbaik untuk perusahaan dan menekan 

turnover intention (Kurniawan, 2018) 

Hasil temuan ini sejalan dengan pandangan (Kurniawan, 2018)yang menyatakan 

bahwa penerapan pengembangan sumber daya manusia secara sistematis mampu 

memberikan dampak signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. Investasi yang 

diberikan dalam pengembangan sumber daya manusia memperlihatkan komitmen yang 

tinggi terhadap peningkatan kemampuan karyawan dan memberikan pengakuan 

terhadap kontribusi yang diberikan oleh karyawan kepada perusahaan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan dari beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan empowering leadership memiliki peran yang sangat tinggi dalam menekan 

turnover intention karyawan, khususnya pada Generasi Z. penerapan empowering 

leadership ini memberikan kepercayaan kepada karyawan dalam melaksanakan tugas-

tugasnya, yang dapat memupuk rasa dibutuhkan. Dengan adanya rasa dibutuhkan inilah 

dapat membentuk presepsi kompetensi dan makna kerja yang mendorong terciptanya 

rasa memiliki yang tinggi terhadap perusahaan, dan ikatan emosional terhadap 

pekerjaan dan perusahaan, sehinggan dapat mengurangi niat untuk keluar dari 

perusahaan 

Penerapan empowering leadership juga mampu meningkatkan pandangan positif 

karyawan terhadap atasan, dan memperkuat keyakinan diri. Dukungan, kebebebasan, 

kepercayaan, serta tanggungjawab yang diberikan oleh atasan dengan penerapan 
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empowering leadership terbukti memberikan dampak positif dalam membentuk iklim 

kerja yang memotivasi serta mendukung, dan yang lebih penting dapat menekan 

turnover intention pada Generasi Z. 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan lebih dan pemahaman yang 

lebih baik tentang pentingnya penerapan empowering leadership dalam 

mempertahankan karyawan muda (Generasi Z) yang memiliki potensi tinggi untuk 

berpindah kerja.  
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